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Abstract  
Roads are important facilities that need to be maintained and their functions improved to facilitate the 
flow of land transportation, for this reason maintenance is required in handling the road network. The 
importance of carrying out maintenance in handling the road network is to help expedite community 
activities in carrying out their daily activities. In Langsa City, Aceh province, precisely in Langsa Lama 
District, there are three roads that should be prioritized for handling, namely: (1) Jalan Meurandeh Dayah 
(2) Jalan Almahdi Batee (3) Jalan Gang Damai. However, with limited funds, it is difficult to determine 
the priority scale for handling road repairs. In this research, the AHP (Analytic Hierarchy Process) 
method will be used which will help formulate the problem in the form of a hierarchy and input 
considerations to produce a relative priority scale. By combining various factors, namely, road conditions, 
traffic volume, policies and land use. Determining the order/priority scale for handling road repairs using 
the AHP method obtained the following results: (1) Jalan Meurandeh Dayah has a repair priority scale of 
0.45 or 45%, (2) Jalan Gampong Batee Puteh has a repair priority scale of 0.29 or 29% , (3) Jalan Gang 
Damai has a repair priority scale of 0.16 or 16%. So it can be concluded that of the three roads that were 
used as the object of research, Jln Meurandeh Dayah had the highest priority scale for road repair and 
maintenance. 
 
Keywords: District Road, Land Transportation Priority Handling, road repair, AHP.   
 
Abstrak 
Jalan merupakan sarana penting yang perlu dijaga dan ditingkatkan fungsinya untuk memperlancar arus 
transportasi darat, untuk itu diperlukan pemeliharaan dalam penanganan jaringan jalan. Pentingnya 
melakukan pemeliharaan dalam penanganan jaringan jalan adalah untuk membantu memperlancar 
kegiatan masyarakat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Di Kota Langsa Provinsi Aceh tepatnya di 
Kecamatan Langsa Lama terdapat tiga jalan yang seharusnya dijadikan prioritas penanganan yaitu : (1) 
Jalan Meurandeh Dayah (2) Jalan Almahdi Batee Puteh (3) Jalan Gang Damai. Namun dengan 
keterbatasan dana, sulit untuk menentukan skala prioritas penanganan perbaikan jalan. Pada penilitian ini 
akan digunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process) yang akan membantu merumuskan masalah 
dalam bentuk hierarki dan memasukan pertimbangan-pertimbangan untuk menghasilkan skala prioritas 
relatif. Dengan mengkombinasikan berbagai faktor yaitu kondisi jalan, volume lalu lintas, kebijakan dan 
tata guna lahan. Penentuan urutan/skala prioritas penanganan perbaikan jalan dengan metode AHP 
diperoleh hasil sebagai berikut :  (1)  Jalan  Meurandeh Dayah memiliki skala prioritas perbaikan 0,45 
atau 45%, (2) Jalan Gampong Batee Puteh memiliki skala prioritas perbaikan 0,29 atau 29%, (3) Jalan 
Gang Damai memiliki skala prioritas perbaikan 0,16 atau 16%. Maka dapat disimpulkan bahwa dari 
ketiga jalan yang dijadikan objek penelitian, Jln Meurandeh Dayah memiliki skala prioritas perbaikan dan 
penanganan jalan paling tinggi. 
 
Kata Kunci: Jalan Kecamatan, Transportasi Darat, Prioritas penanganan, Perbaikan jalan, AHP. 
 
 
A. Pendahuluan 

Aktifitas masyarakat seiring dengan jumlah penduduk yang semakin meningkat disuatu wilayah 
merupakan faktor utama pembangkit kebutuhan perjalanan sehingga pada akhirnya perlu adanya 
tingkatan efisiensi, keamanan, serta kenyamanan dalam perjalanan. Peningkatan jumlah pergerakan yang 
terjadi juga akan menuntut kualitas maupun kuantitas prasarana yang harus seimbang. 
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Jalan merupakan saranan penting yang perlu dijaga dan ditingkatkan fungsinya untuk memperlancar 
arus transportasi darat, untuk itu diperlukan pemeliharaan dalam penanganan jaringan jalan. Pemeliharaan 
jalan meliputi pemeliharaan jalan, rehabilitas jalan, penunjangan jalan dan peningkatan jalan[1]. 

Tentang prasarana jalan, disebutkan jalan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan 
perkembangan kehidupan bangsa. Maka jalan darat sangat dibutuhkan oleh masyarakat didalam 
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Jalan terbentuk atas beberapa lapisan perkerasan. Lapisan perkerasan 
pada jalan akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. Menurunnya tingkat pelayanan jalan ditandai 
dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan, Kerusakan yang terjadi juga bervariasi pada 
setiap segmen di sepanjang ruas jalan dan apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka akan 
dapat memperburuk kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat mempengaruhi keamanan, kenyamanan, 
dan kelancaran dalam berlalu lintas[2]. 

Kecamatan Langsa Lama adalah salah satu dari 5 Kecamatan yang terdapat Di Kota Langsa. 
Kecamatan Langsa Lama mempunyai potensi dan objek wisata maupun tempat untuk investasi bagi para 
investor. Kecamatan Langsa Lama mempunyai 15 desa dengan keunikan masing-masing potensi dan 
keankaragaman daerahnya. 

Ada beberapa jalan yang mengalami kerusakan seperti jalan umum yang mengalami kerusakan jalan 
seperti retakan, distoris, cacat permukaan, penghausan kegemukan dan penurunan pada bekas penurunan 
ultilitas dan beberapa desa yang mengusulkan perbaikan jalan melalui musyawarah perencanaan 
pembangunan (musrembang), perbaikan jalan dilakukan tidak bisa dalam satu tahun maka dari itu 
perbaikan jalan harus menggunakan skala prioritas perbaikan jalan,agar dapat mengetahui bagian jalan 
yang memang diprioritaskan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan prioritas utama penanganan jaringan jalan 
pada ruas jalan Kecamatan Langsa Lama. Dan hasil akhir dari penelitian ini juga memberikan 
beberapa manfaat diantaranya mengkaji kondisi jalan dan juga sebagai informasi tentang 
prioritas perbaikan jalan.  

Pemeliharaan jalan merupakan kegiatan penanganan jalan yang berkondisi baik/sedang yang 
harus mendapat prioritas untuk ditangani, agar jalan dapat berfungsi sesuai dengan yang 
diperhitungkan dan menjaga agar permukaan ruas jalan mendekati kondisi semula. Pemelihataan 
yang dilakukan disini dibagi menjadi dua bagian yaitu pemeliharaan rutin jalan dan 
pemeliharaan berkala jalan[3]. 

1. Pemeliharaan Rutin Jalan 
Pemeliharaan rutin jalan adalah pekerjaan yang sekalanya cukup kecil dan dikerjakan 

tersebar diseluruh jaringan jalan secara rutin. Dengan melaksanakan pemeliharaan rutin 
diharapkan tingkat penurunan nilai kondisi struktur perkerasan akan sesuai dengan kurva 
kecenderungan yang diperbaiki pada tahap desain. 

2. Pemeliharaan Berkala Jalan 
Pemeliharaan berkala dibedakan dengan pemeliharaan rutin dalam hal ini priode 

waktu antar kegiatan pemeliharaan yang diberikan. Pemeliharaan berkala dilakukan 
dalam selang waktu beberapa tahun, sedangkan pemeliharaan rutin dilakukan beberapa 
kali atau terus menerus sepanjang tahun. Pemeliharaan dilakukan secara berkala tersebut 
adalah pemberian lapisan aus menyeluruh dan lapisan tambahan fungsional. 

Untuk membantu penelitian ini dalam pengerjaan untuk mendapatkan hasil penentuan Skala Prioritas 
perbaikan jalan, penelitian ini membutuhkan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) Proses Hirarki 
Dalam Pengambilan Keputusan Dalam Situasi yang Kompleks. Metode AHP ini digunakan untuk 
membantu pembobotan nilai penting dari  setiap parameter yang di gunakan untuk penelitian, agar dapat 
memenuhi nilai yang akan dimasukkan kedalam rumus perhitungan menggunakan metode AHP 
tersebut[4]. 

Pada umumnya AHP bertujuan untuk menyusun prioritas dari berbagai alternatif pilihan dan pilihan-
pilihan tersebut bersifat kompleks maupun multikriteria. Bobot parameter ditentukan dengan cara 
normalisasi vektor eigen, yang diasosiasikan dengan nilai eigen maksimum pada suatu matriks rasio. 
Penilaian kriteria dilakukan melalui berbagai perbandingan berpasangan. Skala yang digunakan adalah 
skala 1 sampai 9 yang merupakan skala terbaik dalam pengekspresian pendapat[5]. 

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi: 
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1. Mengidentifikasi masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari 
permasalahan yang dihadapi. Penulisan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan 
sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas. 

2. Menentukan prioritas elemen 
a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan pasangan, 

yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. 
b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk merepresentasikan 

kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya. 
3. Sintesis 

Pertimbangan - pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesiskan untuk memperoleh 
keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah : 
a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks 
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 

normalisasi matriks. 
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk 

mendapatkan nilai rata-rata. 
4. Mengukur Konsistensi 

Dalam membuat keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena 
kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. 
Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah : 
a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relative elemen pertama, nilai pada 

kolom kedua dengan prioritas relative elemen kedua dan seterusnya 
b. Jumlahkan setiap baris 
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan 
d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut  maks 

5. Menghitung Consistency Indeks (CI) dengan rumus: 
CI = (maks – n) / (n – 1) 

Dimana:  
n = banyak elemen 
 = Lambda (Rata – Rata Konsistensi)  

6. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus: 
CR = CI / IR 

Dimana : 
 CR = Consistency Ratio 
 CI = Consistency Index 
 IR = Index Random Consistency 

7. Memeriksa konsistensi hierarki. 
Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio 
konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0.1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. 

 

 

(1) 

(2) 
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B. Metodologi 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif evaluatif dan dianalisis 

dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dan dapat dilihat dari pada diagram alir berikut: 

 
 

Adapun teknik pengolahan data yang digunakan yaitu menggunakan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP). Pengolahan data dengan AHP ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
bobot masing-masing kriteria dan sub kriteria. Adapun pembobotan untuk kriteria tingkat 
kerusakan jalan menggunakan metode penilaian yang mengacu pada buku Tata Cara Penyusunan 
Program Pemeliharaan Jalan Kota. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan tema/topik penelitian perumusan dan tujuan peneliatian. Dalam hal ini tema 

yang di angkat yaitu penentuan skala prioritas perbaikan jalan di Kecamatan Langsa 
Lama Kota Langsa. 

2. Melakukan studi literatur dan kajian pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian. 
3. Menentukan kriteria dan sub kriteria berdasarkan studi literatur, kajian pustaka dan hasil 

wawancara dengan pihak-pihak yang bersangkutan. 
4. Melakukan perhitungan bobot masing-masing kriteria dan sub kriteria dengan metode 

AHP dengan bantuan software. 
5. Melakukan pengumpulan data primer/survey lapangan dan data sekunder dari tiap-tiap 

sampel jalan yang diambil jalan yang ada di Kecamatan Langsa Lama. 
6. Melakukan perhitungan skala prioritas penanganan pemeliharaan jalan yang diambil. 
7. Membuat urutan prioritas jalan yang terlebih dahulu mendapat penanganan pemeliharaan 

jalan. 
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C. Hasil dan Pembahasan 
Pengolahan dan analisa data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Menentukan diagram hierarki analisis dari keriteria dan sub kriteria yang didapatkan berdasarkan 

data primer. Gambar hirarki AHP sebagai berikut : 

 
 

2. Mencari nilai rata – rata dari jawaban responden 

 
 

3. Membuat Matriks perbandingan berpasangan yang didapatkan dari hasil jawaban responden 
berdasarkan tingkat perbandingannya. 
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4. Menghitung Nilai faktor Eigen  

 
 Setelah mendapatkan nilai faktor eigen, matriks perbandingan semula akan dikalikan dengan 
matriks pada nilai eigen. Sehingga: 

 
5. Menghitung Konsistensi Hierarki 

a. Perhitungan Indeks Consistensi (CI) 
α maks = 1,68+1,12+0,71+0,62 

     = 4,13 
CI = (α maks – n) / (n-1), dimana n = 4 

          (ukuran matriks 4x4) 
CI = (4,13-4) / (4-1) 
CI = 0,04 

b. Perhitungan Ratio Consistensi (CR) 
CR = CI/IR (IR didapatkan dari tabel 2.5, sehingga RI = 0,9) 
CR = 0,04/0,9 
CR = 0,047 
Nilai CR <0,1 berarti KONSISTEN  

 
6. Menghitung Nilai Eigen pada Sub Kriteria 

Perhitungan untuk setiap Sub Kriteria dilakukan dengan langkah yang sama seperti pada 
perhitungan kriteria. 
a. Rekap Jawaban responden 

 
 

b. Matriks perbandingan berpasangan 
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c. Menghitung Nilai faktor Eigen 

 
Setelah mendapatkan nilai faktor eigen, matriks perbandingan semula akan dikalikan dengan 
matriks pda nilai eigen. Sehingga : 

 
d. Menghitung Konsistensi Hierarki  

Perhitungan Indeks Konsistensi (CI) 

α maks = 1,79+1,04+0,72+0,52 
     = 4,08 

CI      = (α maks – n) / (n-1), dimana n = 4 
        (ukuran matriks 4x4) 

CI      = (4,08-4) / (4-1) 
         0,03 

e. Perhitungan Ratio Consistensi (CR) 
CR = CI/IR (IR didapatkan dari tabel 2, sehingga RI = 0,9) 
CR = 0,03/0,9 
CR = 0,030 
Nilai CR < 0,1 , berarti KONSISTEN. 

Nilai Ratio Consistensi (CR) lebih kecil dari 0,1 sama artinya lebih kecil dari 10%, maka nilai 
tersebut sudah sesuai dengan syarat konsistensi yaitu harus lebih kecil dari 0,1 atau 10%. Dengan cara 
yang sama hal ini dilakukan terhadap level III (Sub kriteria), sehingga apabila dirangkum secara 
keseluruhan, akan terlihat seperti Gambar 3 
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7. Perhitungan Skala Prioritas  

Perhitungan menggunakan Model matematis yang dihitung dengan sistem persamaan matematis 
menurut Brojonegoro (1991) adalah : 
Y = ( A ( a1 x bobot x1 + a2 x bobotx2)) + ( B ( b1 x bobot x3 + ... +(C (c1 x bobot x8 + c2 x bobot x9) + 
(D (d1 x bobot x10 + d2 x bobot x11 + d3 x bobot x12) 
Dimana : 
Y   = Skala Prioritas Penanganan Jalan 
A s/d D   = Nilai Bobot Kriteria 
A1,a2,a3,…..d3  = Nilai bobot subkrieria 
X1,x2,x3,…...x12 = Nilai bobot alternatif 

Diambil salah satu contoh ruas jalan, berdasarkan analisa responden diperoleh data kondisi jalan, 
volume lalu lintas, kebijakan dan tata guna lahan, selanjutnya dilakukan perhitungan besaran Y : 
Y = A(a1.x1 + a2.x2 + a3.x3 + a4.x4) + B(b1.x5 + b2.x6 + b3.x7) + C(c1.x8 + c2.x9) + 

D(d1.x10 + d2.x11 + d3.x12) 
Y = 0,39(0,42x0,49 + 0,27x0,52 + 0,19x0,48 +0,12x0,44) + 0,28(0,50x0,46 + 0,33x0,51 + 

0,18x0,50) + 0,18(0,67x0,45 + 0,33x0,42) + 0,15(0,45x0,47 + 0,30x0,44 + 0,25x0,55) 
Y = 0,39(0,20 + 0,14 + 0,09 + 0,05) + 0,28(0,23 + 0,16 + 0,09) + 0,18(0,30 + 0,13) + 0,15(0,21 

+ 0,13 + 0,13) 
Y = (0,39x0,48) + (0,28x0,48) + (0,18x0,43) + (0,15x0,47) 
Y = 0,18 + 0,13 + 0,07 + 0,07 
Y = 0,45 
 

Perhitungan ruas jalan yang lain dilakukan dengan cara yang sama, selanjutnya nilai Y pada semua 
ruas jalan diurut dari nilai terbesar sampai terkecil, untuk selanjutnya menentukan prioritasnya. Setelah 
semua ruas jalan dihitung sehingga didapat rekapitulasi hasil dari perhitungan matematis pada tabel 
berikut: 

 
 

4. Kesimpulan 
 Dari hasil yang telah dianalisa dengan menggunakan metode AHP terhadap kriteria, 
menghasilkan faktor jenis kondisi jalan terpenuhi dengan bobot 0,39 (39%), kemudian disusul 
dengan faktor volume lalu lintas dengan bobot 0,28 (28%), faktor kebijakan dengan bobot 
0,18(18%), dan yang terakhir adalah faktor tata guna lahan yaitu dengan bobot 0,15 (15%)
 Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode AHP, didapatkan Urutan 
Skala Prioritas Penanganan Pemeliharaan Jalan di Kecamatan Langsa Lama Kota Langsa adalah 
sebagai berikut : (1)  Jalan  Meurandeh Dayah memiliki skala prioritas perbaikan 0,45 atau 45%, 
(2) Jalan Gampong Batee Puteh memiliki skala prioritas perbaikan 0,29 atau 29%, (3) Jalan 
Gang Damai memiliki skala prioritas perbaikan 0,16 atau 16%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
dari ketiga jalan yang dijadikan objek penelitian, Jln Meurandeh Dayah memiliki skala prioritas 
perbaikan dan penanganan jalan paling tinggi. 
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